TANGGAPAN KACANG TANAH TERHADAP
PUPUK CAIR ITANIK I DI TANAH ULTISOL

Response of Groundnut on the Application of Liquid Fertilizer
from Itanic I Planted in an Ultisol
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ABSTRACT

This rescarch is a field experiment, which was conducted to know the response of groundnut
(Arachis hypogaea, L) on the usage of foliar fertilization from itanic I, planted in an Ultisol from
Palembang, South Sumatra. This experiment was arranged using a randomized complete block design
with two factors which are itanic I liquid fertilizer with the rate of 0.5, 1.0 and 1.5 ml per liter of water
and time of fertilization ranged from 5, 10 and 15 days of each application. Variables obscrved werce
flowering time, amount of branch and filled pod, shoot dry and wet weight, amount of sced and sced
dry weight per plant. The result showed that application of itanic I affected time of flowering and
amount of branch but not for shoot dry and wet weight. All variables of production components were
also influenced by itanic I fertilization. On the other hand, time of fertilization did not affect growth
and yield of groundnut. Furthermore, application of itanic 1 at the rate of 1.0 mL L of water resulted
highest yield with a value of 1.2 Mg ha™.
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PENDAHULUAN

Kubutuhan kacang tanah dalam negeri
dari tahun ke tahun terus meningkat, ter-
lebih lagi dengan makin berkembangnya
agroindustri pengolahan hasil kacang tanah
seperti kacang asin, kacang coklat, roti
kacang, kacang telur, kacang atom, kacang
bawang, pilus, bumbu pecel, dan lain-lain,
bahkan di Eropa sangat terkenal dengan
minyak goreng nabati yang berasal dari

kacang tanah. Biji kacang tanah mengan-
dung 25-30% protein, 40-50% lemak dan
sedikit mengandung Ca, P dan Fe.

Produksi kacang tanah di Indonesia masih
tergolong rendah, yaitu berkisar antara 0,7-
1,5 Mg ha’. Namun dengan budidaya
yang intensif dan tepat, hasil kacang tanah
dapat mencapai 2,0-2,5 Mg ha™. Produksi
kacang tanah selain ter-gantung pada
varitas juga dipengaruhi oleh kultur teknis
dan tingkat kesuburan tanah. Rais,
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Sumarsono & Kartono (1992) telah
melaporkan bahwa penanaman monokultur
kacang tanah varitas GH-467 menghasilkan
2,57 Mg ha™ dengan dipupuk 22,5 kg N,
60 kg P,Os dan 60 kg K,O ha dan jarak
tanam 40 cm x 15 cm. Apabila penanaman
tersebut ditumpangsarikan dengan tanaman
jagung dapat menurunkan hasil biji per
hektar yaitu hanya mencapai 2 Mg ha™.

Umumnya kacang tanah dibudidaya-
kan petani Indonesia pada lahan kering
sekitar 66%, dan lahan sawah hanya 34%
(Sumamo & Ibrahim, 1990). Pada umum-
nya kacang tanah ditanam secara mono-
kultur atau dapat ditumpangsarikan dengan
tanaman jagung, atau ubi kayu. Usaha
budidaya kacang tanah pada lahan kering
umumnya dilakukan pada tanah Ultisol,
tanah ini mempunyai kesuburan tanah yang
sangat rendah. Salah satu penyebab
rendahnya kesuburan tanah tersebut adalah
miskinnya unsur hara terutama N, P, K, Ca
dan Mg yang sangat diperlukan untuk per-
tumbuhan tanaman (Budianta, Sulistiyani,
& Sukrilani, 1997). Untuk memulihkan ke-
suburan tanah tersebut dapat dilakukan
dengan pemupukan yang tepat.

Telah disinyalir bahwa pemupukan
melalui tanah sering' menimbulkan masalah
berupa hilangnya hara karena pencucian
dan penguapan (khusus untuk pupuk N)
dan penyematan P oleh koloid anorganik
tanah atau oleh Fe dan Al. Untuk meng-
atasi problem pemupukan N tersebut dapat
dilakukan melalui daun berupa pupuk
pelengkap cair (ppc). Pupuk pelengkap cair
ini merupakan larutan unsur hara yang
dapat langsung diberikan pada tanaman
melalui daun. Secara umum ppc mengan-
dung unsur N sebanyak 6-25%, P 5-40%,
K 6-30% dan beberapa jenis unsur mikro
seperti Mn, Cu, Zn, Mo, Co, Fe dan Ni
yang kandungannya rendah tetapi sangat
berguna bagi tanaman. Penggunaan ppc
pada tanaman kacang masih jarang dilaku-
kan akan tetapi untuk tanaman kedelai

penggunaan ppc memberikan tanggapan
positif yang diberikan pada stadia pem-
bungaan dan pengisian polong (Vasilas,
Legy & Wolf, 1980).

Pemupukan melalui daun ditujukan
untuk menambah dan melengkapi pupuk
yang diberikan melalui tanah terutama
unsur-unsur mikro yang relatif sedikit di-
butuhkan oleh tanaman. Keuntungan
pemakaian pupuk yang diberikan melalui
daun antara lain haranya lebih cepat
diserap oleh tanaman, tidak merusak tanah
dan dapat dicampur dengan insektisida
serta fungisida.

Gultom (1977) melaporkan bahwa ada
beberapa keuntungan dan kerugian pem-
berian pupuk melalui daun, yaitu keuntung-
annya antara lain dapat langsung diserap
dan digunakan tanaman dan dapat men-
cukupi kebutuhan tanaman dari hara ter-
sebut. Sedangkan kerugiannya adalah ke-
rusakkan jaringan daun akibat konsentrasi
hara tinggi.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu
dilakukan penelitian mengenai pengaruh
konsentrasi ppc dan frekuensi pemberian
terhadap pertumbuhan dan produksi kacang
tanah pada tanah Ultisol.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada lahan
kering di Desa Sukaramai, Palembang pada
musim kering 1999/2000. Percobaan ini
disusun dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok faktorial dengan 9 kom-
binasi perlakuan dan 3 ulangan, sehingga
terdapat 27 unit percobaan dengan ukuran
setiap petak adalah 1,5 m x 2 m. Faktor
yang dicobakan adalah ppc Itanik I dengan
konsentrasi pemberian 0,5 ml (K1), 1,0 ml
(K2) dan 1,5 ml (K3) per satu liter air.
Sedangkan frekuensi pem-berian adalah 5
hari (F1), 10 hari (F2) dan 15 hari (F3)
sekali. Pupuk Itanik I yang digunakan
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mengandung 16,02% N; 1,60% P; 6,68%
K; 4,32% S; 0,34% Ca; dan 0,04% Mg.

Sebelum penanaman dilakukan pem-
bersihan gulma, kerikil dan tunggul-tunggul
yang tidak bermanfaat dan selanjutnya
dilakukan pengolahan tanah. Adapun sifat
kimia tanah sebelum percobaan adalah pH
(H:0, 1:1) 4,76; 0,18% N-total; 8,18 ppm
P; 0,54 cmol kg™ dan Al-dd 1,6 cmol kg,
sehingga tanah tersebut mempunyai ke-
suburan yang sangat rendah.

Satu minggu sebelum penanaman,
tanah tersebut diberi dolomit dengan dosis
4,42 Mg ha' (1,5 x Al-dd). Pemberian
dolomit dimaksudkan untuk meningkatkan
pH tanah dan sekaligus memasok Ca dan
Mg. Sedangkan pupuk dasar yang diguna-
kan adalah 100 kg TSP dan 100 kg KCI
per hektar. Pupuk dasar diberikan dengan
disebar merata pada permukaan tanah satu
hari sebelum penanaman.

Tiga benih kacang tanah varietas lokal
ditanam dengan tugal sedalam 3 cm pada
jarak tanam 30 cm x 40 cm. Satu minggu
setelah penanaman, dilakukan penjarangan
tanaman dan hanya ditinggal satu tanaman
per lubang. Pemupukan perlakuan diberi-
kan pertama kali yaitu 14 hari setelah
tanam dan selanjutnya diberikan dengan
disemprotkan lewat daun sesuai dengan
perlakuan.  Pemeliharaan tanaman yang
dilakukan adalah penyiangan gulma dan
penyiraman. Panen dilakukan apabila 90%
dari seluruh tanaman kelihatan menguning.
Peubah yang diamati adalah umur ber-
bunga, jumlah cabang, berat berangkasan
basah dan kering, jumlah polong isi, jumlah
dan berat biji kering per tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tanaman
Hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa perlakuan konsentrasi ppc Itanik 1
hanya berpengaruh sangat nyata terhadap

32

umur berbunga, dan berpengaruh nyata
terhadap jumlah cabang dan berpengaruh
tidak nyata terhadap berat berangkasan
basah dan kering kacang tanah. Sedangkan
frekuensi pemberian ppc tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tanaman.
Interaksi keduanya hanya berpengaruh
nyata terhadap umur berbunga.

Uji lanjut dengan menggunakan uji
beda nyata terkecil (BNT) pada taraf P >
0,05 menunjukkan bahwa pemberian ppc
pada konsentrasi 1,0 ml L' air memberi
hasil yang nyata untuk umur berbunga dan
jumlah cabang dibandingkan dengan kon-
sentrasi ppc paling rendah dan tinggi dan
pada konsentrasi tersebut memberikan ke-
sempatan tanaman kacang tanah berbunga
agak lambat dibandingkan dengan perlaku-
an konsentrasi paling rendah dan tertinggi
(Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi ppc
Itanik I terhadap umur berbunga

dan jumlah cabang
Konsentrasi Umur Jumlah
pPpc Berbunga Cabang
ml L air ... hari ..... ... cabang ..
0,5 2533 a 6,16 a
1,0 26,55b 7,48 b
1,5 25,77 a 7,01 ab
BNT 0,05 0,57 1,04

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh
huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
pada P > 0,05 (Uji BNT)

Hasil ini juga memberikan indikasi
bahwa varietas lokal kacang tanah yang
digunakan tidak memerlukan dosis ppc
yang tinggi. Peningkatan dosis ppc Itanik
I, kecepatan umur berbunga akan sama
dengan pemberian dosis ppc yang paling
rendah (0,5 ml L™ air).

Sedangkan untuk jumlah cabang per
tanaman diperoleh bahwa pemberian ppc
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itanik I dengan dosis 1,0 ml L' air akan
memberikan jumlah cabang yang paling
banyak yaitu sekitar 7,5 cabang. Tetapi
dengan peningkatan dosis pupuk tersebut
tidak memberikan peningkatan jumlah
cabang yang nyata (Tabel 2). Hal im
berarti pemberian ppc Itanik I dengan dosis
1,0 ml L' air mampu memberikan per-
tumbuhan kacang tanah paling baik.

Tabel 2. Pengaruh interaksi ppc Itanik
I dengan frekuensi pemberian ter-
hadap umur berbunga

‘Konsen- Frekuensi pemberian (hari)
trasi ppc 5 10 15
mlL'air ..., har........

0,5 25,33 ab 2566abc  25,00a
1,0 2566 abc  27,66d 26,33c
1,5 26,00bc 25002 2633c

BNT 0,5=0.95

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh
huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
pada P> 0,05 (Uji BNT)

Pada interaksi antara pemberian ppc
dengan frekuensi pemupukan menunjukkan
bahwa pemberian ppc dengan dosis 1,0 ml
L™ air yang diberikan pada selang 10 hari
sekali menunjukkan mulai umur berbunga
paling lama, sedangkan umur berbunga
paling cepat diperoleh pada kombinasi per-
lakuan dosis terendah dengan pemberian 15
hari sekali atau dosis ppc paling tinggi
tetapi dengan pemberian selang 10 han
sekali dengan mulai umur berbunga 25 hari
(Tabel 2). Hal ini memberikan implikasi
bahwa pemberian dosis 1,5 ml L air yang
diberikan setiap 10 hari sekali akan mem-
percepat pemasakan tanaman sebaliknya
fenomena yang sama akan terjadi apabila
dosis yang diberikan 0,5 ml L air tetapi
diberikan setiap 15 hari sekali. Walaupun
berbunganya lebih cepat, namun belum
tentu akan memberikan hasil yang paling

tinggi karena hasil yang paling baik masih
sangat ditentukan oleh komponen produksi
yang diamati.

Produksi Kacang Tanah

Hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa pemberian ppc itanik I berpengaruh
nyata terhadap semua komponen produksi,
sedangkan frekuensi pemupukan dan
interaksi keduanya tidak menunjukkan
pengaruh nyata. Hal ini berarti frekuensi
pemberian ppc itanik I yang hanya ber-
selang 5, 10 dan 15 harn sekali tidak mem-
berikan pengaruh nyata terhadap produksi
kacang tanah, kemungkinan disebabkan
oleh residual N yang diberikan dengan
dosis 1,0 ml L' air pada pemberian 5 hari
sekali masih cukup tersedia sampai 15 hari
sekali. Dengan demikian frekuensi pemu-
pukan tidak menunjukkan peningkatan hasil
yang nyata.

Hasil uji lanjut (uji BNT pada taraf P
> 0,05) menunjukkan bahwa pemberian
ppc Itanik I dengan dosis 1,0 ml L air
memberikan hasil paling tinggi pada setiap
peubah yang diamati. Hal ini berarti
bahwa untuk kacang tanah varietas lokal
tidak memerlukan dosis yang tinggi untuk
jenis pupuk pelengkap cair Itanik I dan ke-
lihatannya varitas kacang tanah yang di-
gunakan tidak rakus terhadap ppc jenis
Itanik I yang kaya N. Dikuatirkan apabila
pemberian Itanik I berlebihan justru akan
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
kacang tanah ini. Untuk meyakinkan hasil
ini masih diperlukan penelitian lebih lanjut.

Secara statistik produksi biji tertinggi
per tanaman pada dosis 1,0 ml L' air
dengan hasil 14,41 g (Tabel 3), maka untuk
setiap satu hektar akan diperoleh 1,2 ton.
Hasil yang diperoleh tersebut memang
masih rendah dibandingkan dengan varitas
unggul jenis kelinci atau gajah yang
mencapai 2,5 Mg ha™ (Rais, ef al., 1992).

Agnista Vol. (5) No. 1, 2001

33



Tabel 3. Pengaruh ppc Itanik I terhadap peubah produksi kacang tanah

Konsentrasi ppc Jumlah Polong Isi Jumlah Biji Bobot Biji
...mLL"air. .. . buah pertanaman .. . butir per tanaman .. . g per tanaman ...
0,5 17,80 b 28,09 ab 11,53 a
1,0 21,21b 34,00 b 1441 b

1,5 13,50 a 23,12 a 12,92 ab
BNT 0,05 3,91 5,91 2,05

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak menunjukkan

perbedaan yang nyata pada P > 0,05 (Uji BNT)

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian  dapat
diambil kesimpulan bahwa pemupukan
kacang tanah varietas lokal di tanah Ultisol
dengan pupuk pelengkap cair jenis itanik I
pada dosis 1,0 ml L™ air dapat memberikan
pertumbuhan dan produksi terbaik dengan
hasil 1,2 Mg ha™ Sedangkan frekuensi
pemberian ppc dengan selang waktu 3,
10, dan 15 hari sekali tidak bepengaruh
yang nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi. Interaksi keduanya berpengaruh
pada umur berbunga.

Saran yang dapat diusulkan bahwa
penelitian ini masih. perlu dilanjutkan ter-
utama untuk berbagai jenis varitas unggul
kacang tanah yang ditumbuhkan pada
berbagai jenis tanah dengan frekuensi pem-
berian yang tepat misalnya saat berbunga
atau pada saat mulai pengisian polong.

DAFTAR PUSTAKA

Budianta, D., D.P. Sulistiyani & Sukrilani.
1997. Pengaruh abu Jjerami padi ter-

hadap pertumbuhan kedelai pada tanah
podsolik  merah kuning. Dalam:
Prosiding Konggres Nasional VI HITI,
12-15 Desember 1995, Himpunan IImu
Tanah Indonesia, Bogor. Hal: 671-679.

Gultom. 1977, Pengaruh pemupukan N
melalui daun pada periode pengisian
biji terhadap produksi kedelai. Thesis
Magister Sain. Institut Pertanian
Bogor.

Rais, S.A, L. Sumarsono & Kartono.
1992, Tanggapan hasil galur kacang
tanah terhadap cara tanam monokultur
dan tumpangsari pada lahan kering.
Dalam: Prosiding Seminar Hasil Pene-
litian Tanaman Pangan. 29 Februari - 2
Maret 1992. Balai Penelitian Tanaman
Pangan, Bogor. Vol (1): 76-82

Sumamo & M. Torahim.  1990. Grain
legumes. National Coordinated
Research Program. Central Research
Institute for Food Crops, Bogor.

Vasilas, B.I, ].D. Legy & D.C. Wolf.
1980. Foliar fertilization of soybean:
Absorption and tranglocation of "N
label-urea. Agron. J. 72:271-275.

34

Agrista Vol. (5) No. 1, 2001




